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Abstract: Cangget, a traditional form of Islamic oral literature unique to Lampung, plays a
vital role in proselytization, cultural preservation, and social identity among local
communities. This study aims to examine the evolution, structure, and meaning of Cangget
within the context of social and cultural transformations in Lampung. Employing a qualitative
and ethnographic approach, data were collected through participant observation, in-depth
interviews, and documentary analysis across three districts in Lampung. The findings reveal
that Cangget has evolved through four main phases: formative, indigenization, diversification,
and digitalization, each characterized by distinct features and social functions aligned with its
historical context. Despite significant changes in musical style, language, and social roles, the
spiritual and religious essence of Cangget remains preserved, demonstrating cultural
resilience. The primary challenges include threats of extinction due to limited generational
transfer and the influence of digital technology. However, opportunities for revitalization via
digital documentation and innovative adaptation offer hope for the tradition’s sustainability.
This research contributes to the scholarly understanding of Islamic oral literature and provides
strategic insights for the preservation of traditional Lampung culture in the modern era.
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Abstrak Tradisi Cangget merupakan salah satu bentuk sastra lisan Islam khas Lampung yang
memiliki peran penting dalam proses dakwah, pelestarian budaya, dan identitas sosial
masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji evolusi, struktur, dan makna tradisi
Cangget dalam konteks perubahan sosial dan budaya di Lampung. Dengan pendekatan
kualitatif dan metode etnografi budaya, penelitian dilakukan melalui observasi, wawancara
mendalam, dan analisis dokumentasi dari tiga kabupaten di Lampung. Hasil studi
menunjukkan bahwa Cangget berkembang melalui empat fase utama: periode formatif,
indigenisasi, diversifikasi, dan digitalisasi, dengan karakteristik dan fungsi yang berbeda
sesuai konteks zaman. Meskipun mengalami transformasi dalam aspek musikal, bahasa, dan
fungsi sosial, makna religius dan spiritual tradisi ini tetap dipertahankan dan menunjukkan
daya tahan budaya. Tantangan utama adalah ancaman kepunahan akibat kurangnya
regenerasi dan penetrasi teknologi digital. Namun, peluang revitalisasi melalui dokumentasi
digital dan inovasi budaya memberikan harapan untuk keberlanjutan tradisi Cangget. Temuan
ini berkontribusi pada pengembangan kajian sastra lisan Islam dan strategi pelestarian
budaya tradisional Lampung di era modern.

Kata kunci: Cangget, sastra lisan, evolusi budaya

Pendahuluan

Sastra lisan sebagai warisan budaya tak benda merupakan manifestasi kekayaan
intelektual dan spiritual masyarakat yang telah diwariskan secara turun-temurun melalui tradisi
oral. Dalam konteks peradaban Islam di Nusantara, sastra lisan tidak hanya berfungsi sebagai
medium hiburan, tetapi juga sebagai wahana penyebaran nilai-nilai keislaman, pendidikan
moral, dan pelestarian identitas budaya lokal. Tradisi sastra lisan Islam di Indonesia memiliki
keragaman bentuk dan karakteristik yang unik di setiap wilayah, mencerminkan proses
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akulturasi antara ajaran Islam dengan budaya lokal yang telah berlangsung selama berabad-
abad. Keberadaan sastra lisan Islam ini menjadi bukti nyata bagaimana Islam dapat beradaptasi
dan berintegrasi dengan kearifan lokal tanpa menghilangkan esensi ajaran agama, sekaligus
memperkaya khazanah budaya nasional dengan nilai-nilai universal yang dapat dipahami dan
diapresiasi oleh berbagai lapisan masyarakat.

Lampung sebagai salah satu provinsi yang memiliki sejarah panjang dalam penyebaran
Islam di wilayah Sumatera bagian selatan, telah mengembangkan berbagai bentuk ekspresi
sastra lisan yang khas dan mengakar kuat dalam kehidupan masyarakatnya. Proses Islamisasi
di Lampung yang berlangsung sejak abad ke-16 telah melahirkan berbagai tradisi sastra lisan
yang menggabungkan unsur-unsur budaya Melayu, Jawa, dan lokal Lampung dengan nilai-
nilai keislaman dalam suatu harmoni yang unik. Tradisi-tradisi ini tidak hanya berkembang di
kalangan elite agama atau bangsawan saja, tetapi juga meresap dalam kehidupan masyarakat
biasa sebagai bagian integral dari aktivitas sosial, ritual keagamaan, dan upacara adat.
Keberagaman suku dan budaya di Lampung yang meliputi suku Lampung asli, pendatang dari
Jawa, Sunda, Bali, dan daerah lainnya, telah memperkaya dinamika perkembangan sastra lisan
Islam dengan berbagai pengaruh dan adaptasi yang menciptakan warna lokal yang sangat khas
dan berbeda dari daerah lain di Indonesia. (Cathrin, 2022)

Di antara berbagai bentuk sastra lisan Islam yang berkembang di Lampung, tradisi
Cangget menempati posisi yang sangat istimewa dan signifikan dalam kehidupan masyarakat
Muslim Lampung. Cangget, yang secara etimologis berasal dari bahasa Arab "gasidah” yang
kemudian mengalami adaptasi linguistik dalam bahasa lokal Lampung, merupakan bentuk
syair atau puisi yang dibawakan dengan irama dan melodi khas yang menggabungkan unsur-
unsur musikal tradisional Lampung dengan nuansa Islami. Tradisi ini tidak hanya sekedar
pertunjukan seni, tetapi juga merupakan medium dakwah yang efektif, sarana pendidikan nilai-
nilai keislaman, dan wahana pelestarian bahasa serta budaya Lampung. Keunikan Cangget
terletak pada kemampuannya untuk menyampaikan pesan-pesan religius yang mendalam
melalui bahasa simbolik dan metaforik yang indah, sehingga mudah dipahami dan diingat oleh
masyarakat awam sekaligus memberikan pengalaman estetik yang mendalam bagi para
penikmatnya. (Martiara, 2017)

Evolusi tradisi Cangget dalam konteks sejarah peradaban Islam Lampung menunjukkan
dinamika yang sangat menarik untuk dikaji secara mendalam. Dari masa-masa awal
perkembangannya yang erat kaitannya dengan proses dakwah dan penyebaran Islam di
Lampung, Cangget telah mengalami berbagai transformasi baik dari segi bentuk, isi, maupun
fungsi sosialnya. Pada periode awal, Cangget lebih banyak berfungsi sebagai medium dakwah
yang digunakan oleh para ulama dan tokoh agama untuk menyebarkan ajaran Islam kepada
masyarakat yang sebagian besar masih menganut kepercayaan animisme dan dinamisme.
Seiring dengan semakin kuatnya pengaruh Islam dalam kehidupan masyarakat Lampung,
fungsi Cangget mulai berkembang menjadi sarana hiburan dalam berbagai upacara adat,
perayaan keagamaan, dan acara-acara sosial lainnya. Transformasi ini menunjukkan
fleksibilitas dan adaptabilitas tradisi Cangget dalam merespons perubahan sosial dan
kebutuhan masyarakat, sekaligus mempertahankan esensi nilai-nilai keislaman yang menjadi
ruh dari tradisi ini.

Perkembangan tradisi Cangget dalam era modern menghadapi tantangan dan peluang
yang kompleks akibat pengaruh globalisasi, modernisasi, dan perubahan gaya hidup
masyarakat kontemporer. Di satu sisi, kemajuan teknologi dan media massa telah membuka
peluang baru untuk dokumentasi, preservasi, dan diseminasi tradisi Cangget kepada audiens
yang lebih luas melalui berbagai platform digital. (Sitorus, 2021). Namun di sisi lain, dominasi
budaya populer modern, pergeseran nilai-nilai sosial, dan menurunnya minat generasi muda
terhadap tradisi lokal telah menimbulkan kekhawatiran akan terjadinya erosi dan bahkan
kepunahan tradisi ini. Fenomena ini semakin diperparah dengan semakin berkurangnya jumlah



maestro atau ahli Cangget yang memiliki kompetensi mendalam dalam tradisi ini, serta
minimnya upaya sistematis untuk melakukan regenerasi dan transfer pengetahuan kepada
generasi penerus. Kondisi ini menunjukkan urgensi untuk melakukan kajian komprehensif
terhadap evolusi tradisi Cangget guna merumuskan strategi pelestarian yang efektif dan
berkelanjutan.

Dalam konteks akademis, kajian terhadap tradisi Cangget sebagai sastra lisan Islam
Lampung masih relatif terbatas dan tersebar dalam berbagai disiplin ilmu tanpa ada kerangka
analisis yang komprehensif dan terintegrasi. Sebagian besar penelitian yang telah dilakukan
cenderung bersifat deskriptif dan fokus pada aspek-aspek tertentu seperti struktur bahasa,
bentuk musikal, atau fungsi sosial, tanpa memberikan gambaran menyeluruh tentang evolusi
dan dinamika tradisi ini dalam konteks perubahan sosial yang lebih luas. (Hilal,
2022)Keterbatasan ini tidak hanya berdampak pada pemahaman akademis yang fragmenter,
tetapi juga menghambat upaya pelestarian dan revitalisasi tradisi Cangget secara sistematis dan
berkelanjutan. Padahal, tradisi Cangget sebagai bagian integral dari sastra lisan Islam Lampung
memiliki nilai historis, budaya, dan religius yang sangat tinggi dan berpotensi memberikan
kontribusi signifikan bagi pengembangan wawasan tentang proses akulturasi Islam dengan
budaya lokal di Indonesia, serta menawarkan model alternatif untuk pendidikan nilai-nilai
keislaman yang kontekstual dan kultural.

Berdasarkan kompleksitas permasalahan dan urgensi kajian yang telah diuraikan di atas,
penelitian tentang evolusi tradisi Cangget sebagai sastra lisan Islam Lampung menjadi sangat
penting dan strategis untuk dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman
yang komprehensif dan mendalam tentang dinamika perkembangan tradisi Cangget dari masa
ke masa, menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi evolusi tersebut, serta
mengidentifikasi peluang dan tantangan yang dihadapi dalam upaya pelestarian dan revitalisasi
tradisi ini di era kontemporer. Melalui pendekatan interdisipliner yang menggabungkan
perspektif sejarah, antropologi, linguistik, dan studi Islam, penelitian ini diharapkan dapat
menghasilkan temuan-temuan yang tidak hanya berkontribusi pada pengembangan ilmu
pengetahuan, tetapi juga memberikan rekomendasi praktis bagi berbagai pihak yang terlibat
dalam upaya pelestarian warisan budaya Islam di Lampung khususnya dan Indonesia pada
umumnya. Dengan demikian, penelitian ini memiliki signifikansi akademis sekaligus praktis
dalam konteks pelestarian dan pengembangan kekayaan budaya Islam Nusantara.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain etnografi budaya untuk
memahami evolusi tradisi Cangget dalam konteks masyarakat Lampung. (Wati & Wahyuni,
2021) Penelitian dilaksanakan di tiga kabupaten di Provinsi Lampung yaitu Kabupaten
Lampung Tengah, Way Kanan, dan Tulang Bawang yang dipilih berdasarkan keberadaan
komunitas aktif pelaku tradisi Cangget. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi
partisipatoris terhadap pertunjukan Cangget dalam berbagai konteks upacara adat dan
keagamaan, serta wawancara mendalam dengan informan kunci yang terdiri dari maestro
Cangget, tokoh agama, pemimpin adat, dan anggota masyarakat yang memiliki pengetahuan
tentang tradisi ini. (Syahputra, 2020). Data sekunder dikumpulkan melalui studi dokumentasi
meliputi naskah kuno, catatan sejarah, dan literatur relevan. (Junaidi, 2019). Analisis data
menggunakan metode analisis tematik dengan pendekatan induktif-deduktif dan teknik
triangulasi untuk memastikan validitas temuan. Untuk memahami evolusi tradisi secara
diachronic, penelitian menggunakan pendekatan historical comparative analysis yang
membandingkan bentuk dan fungsi Cangget pada periode berbeda, dengan validasi hasil
melalui member checking dan peer debriefing dengan para ahli. (Rahmatullah, 2021).



Pembahasan

A. Akar Historis dan Genealogi Tradisi Cangget dalam Konteks Islamisasi Lampung

Tradisi Cangget sebagai manifestasi sastra lisan Islam di Lampung memiliki akar historis
yang sangat kompleks dan erat kaitannya dengan proses Islamisasi yang berlangsung di
wilayah Sumatera bagian selatan sejak abad ke-16. Berdasarkan hasil penelitian lapangan dan
analisis terhadap berbagai sumber sejarah, dapat diidentifikasi bahwa kemunculan tradisi
Cangget tidak dapat dipisahkan dari strategi dakwah yang dikembangkan oleh para ulama dan
pedagang Muslim yang datang ke Lampung dari berbagai wilayah seperti Minangkabau,
Palembang, Banten, dan Jawa. Para dai dan mubaligh ini menyadari pentingnya menggunakan
medium budaya lokal sebagai wahana untuk menyebarkan ajaran Islam kepada masyarakat
yang sebagian besar masih menganut kepercayaan animisme dan dinamisme yang telah
mengakar kuat dalam kehidupan mereka (Martiara, 2017).

Genealogi tradisi Cangget menunjukkan adanya pengaruh yang kuat dari tradisi gasidah
Arab yang kemudian mengalami proses indigenisasi melalui adaptasi dengan elemen-elemen
budaya lokal Lampung. Proses akulturasi ini tidak terjadi secara instan, melainkan melalui
tahapan-tahapan yang panjang dan kompleks selama beberapa generasi. Pada fase awal,
Cangget masih sangat dekat dengan bentuk asli gasidah Arab baik dari segi struktur bahasa,
melodi, maupun tema-tema yang diangkat. Namun seiring dengan berjalannya waktu dan
semakin intensifnya interaksi dengan budaya lokal, tradisi Cangget mulai mengalami
transformasi yang signifikan dengan mengadopsi bahasa Lampung, instrumen musik
tradisional seperti terbang dan rebana, serta tema-tema yang lebih dekat dengan kehidupan
sehari-hari masyarakat Lampung (Saputri, Lestari, & Ningrum, 2021).

Dokumentasi sejarah yang berhasil dikumpulkan dari berbagai sumber menunjukkan
bahwa perkembangan tradisi Cangget di Lampung tidak berlangsung secara uniform di seluruh
wilayah, tetapi memiliki karakteristik dan varian yang berbeda-beda sesuai dengan kondisi
sosial, budaya, dan geografis masing-masing daerah. Di wilayah pesisir seperti Lampung
Timur dan Lampung Selatan, tradisi Cangget lebih banyak dipengaruhi oleh budaya Melayu
dan Arab karena intensitas kontak dengan pedagang Muslim dari Timur Tengah dan
Semenanjung Malaya yang relatif tinggi. Sementara itu, di wilayah pedalaman seperti
Lampung Barat dan Lampung Utara, tradisi Cangget lebih banyak mengadopsi elemen-elemen
budaya Jawa dan Sunda karena pengaruh para pendatang transmigran yang membawa tradisi
budaya mereka sendiri (Hernawan, Basri, & Marantaka, 2024).

Analisis terhadap naskah-naskah kuno dan catatan sejarah yang berhasil ditemukan
mengungkapkan bahwa tradisi Cangget pada masa-masa awal perkembangannya memiliki
fungsi yang sangat strategis dalam proses konversi agama dan pembentukan identitas Muslim
di kalangan masyarakat Lampung. Para maestro Cangget atau yang dikenal dengan sebutan
"dalang Cangget" tidak hanya berperan sebagai seniman atau penghibur, tetapi juga sebagai
guru agama dan pemimpin spiritual yang bertanggung jawab untuk mentransmisikan nilai-nilai
keislaman kepada masyarakat melalui medium seni yang mudah dipahami dan diterima.
Mereka menggunakan teknik storytelling yang menarik dengan menggabungkan kisah-kisah
dari Al-Quran dan Hadits dengan legenda-legenda lokal, sehingga menciptakan narasi yang
tidak hanya menghibur tetapi juga mendidik dan menginspirasi audiens untuk mendalami
ajaran Islam (Cathrin, 2022).

Keberadaan tradisi Cangget dalam konteks sosial masyarakat Lampung pada periode awal
juga menunjukkan adanya stratifikasi sosial yang cukup jelas antara para maestro yang



memiliki otoritas keagamaan dengan masyarakat awam yang menjadi audiens. Para maestro
Cangget umumnya adalah orang-orang yang memiliki pengetahuan agama yang mendalam,
kemampuan bahasa Arab yang baik, serta keterampilan seni yang mumpuni. Mereka seringkali
juga merangkap sebagai imam masjid, guru mengaji, atau tokoh adat yang dihormati dalam
masyarakat. Status sosial yang tinggi ini memberikan legitimasi kepada mereka untuk
menggunakan tradisi Cangget sebagai medium dakwah yang efektif, karena masyarakat
memiliki kepercayaan dan respek yang tinggi terhadap otoritas keagamaan dan budaya yang
mereka miliki (Ali, 2020).

B. Struktur dan Karakteristik Estetik Tradisi Cangget sebagai Bentuk Sastra Lisan

Analisis mendalam terhadap struktur dan karakteristik estetik tradisi Cangget
mengungkapkan kompleksitas artistik yang luar biasa dalam tradisi sastra lisan Islam Lampung
ini. Dari perspektif struktural, Cangget memiliki anatomi yang terdiri dari beberapa komponen
utama yaitu pembukaan (mukaddimabh), isi atau materi utama (matn), dan penutup (khatimah),
yang masing-masing memiliki fungsi dan karakteristik khusus dalam keseluruhan pertunjukan.
Mukaddimah biasanya berisi pujian kepada Allah SWT, shalawat kepada Nabi Muhammad
SAW, dan permohonan maaf kepada audiens atas segala kekurangan yang mungkin terjadi
selama pertunjukan. Bagian ini tidak hanya berfungsi sebagai pembuka, tetapi juga sebagai
sarana untuk menciptakan atmosfer religius dan membangun koneksi spiritual antara
performer, audiens, dan Yang Maha Kuasa (Husniyah & Sari, 2022).

Matn atau isi utama Cangget merupakan bagian yang paling substansial dan variatif, yang
dapat berisi berbagai macam tema mulai dari kisah-kisah para nabi dan rasul, riwayat para
sahabat dan tabi'in, nasihat-nasihat moral dan akhlak, hingga kritik sosial terhadap kondisi
masyarakat kontemporer. Struktur naratif dalam matn Cangget umumnya mengikuti pola linear
dengan alur yang jelas, namun seringkali diselingi dengan digresi atau penyimpangan yang
berfungsi untuk memberikan penjelasan tambahan, analogi, atau aplikasi praktis dari pesan
utama yang ingin disampaikan. Teknik bercerita yang digunakan sangat kaya dengan
penggunaan metafora, simbolisme, dan alegori yang tidak hanya membuat cerita menjadi lebih
menarik dan mudah diingat, tetapi juga memberikan lapisan makna yang mendalam bagi
audiens yang memiliki tingkat pemahaman yang berbeda-beda (Sari & Wulandari, 2020).

Dari segi bahasa, tradisi Cangget menunjukkan keunikan linguistik yang sangat menarik
dengan penggunaan code-switching dan code-mixing antara bahasa Arab, bahasa Lampung,
bahasa Melayu, dan bahasa Indonesia sesuai dengan konteks dan kebutuhan ekspresi.
Penggunaan bahasa Arab biasanya terbatas pada kutipan-kutipan Al-Quran, Hadits, dan istilah-
istilah keagamaan yang memiliki makna teologis yang spesifik. Sementara itu, bahasa
Lampung digunakan untuk mengekspresikan nilai-nilai budaya lokal, emosi, dan pengalaman
hidup sehari-hari yang lebih dekat dengan realitas audiens. Fenomena multilingualism ini
mencerminkan identitas hybrid masyarakat Muslim Lampung yang mampu memadukan
berbagai tradisi budaya dan bahasa dalam satu kesatuan ekspresi artistik yang harmonis
(Ningsih, 2021).

Aspek musikal dalam tradisi Cangget memiliki karakteristik yang sangat khas dengan
penggunaan sistem modal yang berbeda dari musik Barat maupun musik tradisional Lampung
pada umumnya. Melodi Cangget biasanya bergerak dalam ambitus yang relatif sempit dengan
ornamentasi yang kaya, menciptakan efek hipnotik yang membantu audiens untuk masuk
dalam suasana kontemplasi dan refleksi spiritual. Ritme yang digunakan umumnya relatif
lambat dan stabil, disesuaikan dengan karakter contemplatif dari pesan-pesan religius yang
disampaikan. Instrumen pendukung seperti terbang, rebana, dan kadang-kadang gambus, tidak
hanya berfungsi sebagai pengiring melodi tetapi juga sebagai pemberi tekanan pada bagian-
bagian tertentu yang dianggap penting atau klimaktik dalam narasi (Yuliana, 2019).



Analisis terhadap aspek performativitas Cangget menunjukkan adanya interaksi yang
dinamis antara performer dan audiens yang menciptakan pengalaman komunal yang unik.
Performer Cangget tidak hanya berperan sebagai storyteller pasif, tetapi juga sebagai facilitator
yang mampu membaca respons audiens dan melakukan improvisasi sesuai dengan situasi dan
kondisi yang berkembang selama pertunjukan. Teknik-teknik performatif seperti modulasi
suara, gesture, dan eye contact digunakan secara strategis untuk membangun rapport dengan
audiens dan mempertahankan atensi mereka sepanjang pertunjukan yang bisa berlangsung
selama beberapa jam. Partisipasi audiens juga merupakan elemen penting dalam tradisi
Cangget, yang dapat berupa respons verbal seperti takbir, tahmid, dan tasbih, maupun respons
non-verbal seperti gesture persetujuan dan ekspresi emosional (Putri & Rahmawati, 2023).

Dimensi estetik tradisi Cangget juga tercermin dalam penggunaan berbagai devices sastra
lisan seperti repetisi, paralelisme, alliterasi, dan asonansi yang tidak hanya menciptakan efek
musikal tetapi juga membantu proses memorisasi dan transmisi oral. Teknik repetisi digunakan
tidak hanya untuk penekanan makna tetapi juga untuk menciptakan ritme yang membantu
audiens mengikuti alur cerita dan mengingat pesan-pesan penting. Paralelisme dalam struktur
kalimat dan bait menciptakan harmoni linguistik yang indah sekaligus mempermudah proses
internalisasi nilai-nilai yang disampaikan. Penggunaan alliterasi dan asonansi menambah
dimensi estetik audio yang membuat pertunjukan Cangget menjadi pengalaman sensoris yang
lengkap dan mendalam (Wicaksono & Andriani, 2021).

C. Transformasi Fungsi dan Makna Cangget dalam Perubahan Sosial Masyarakat

Lampung

Evolusi fungsi dan makna tradisi Cangget dalam masyarakat Lampung mencerminkan
dinamika perubahan sosial yang kompleks dan multidimensional yang terjadi selama beberapa
abad terakhir. Pada periode awal perkembangannya, Cangget memiliki fungsi primer sebagai
medium dakwah dan pendidikan agama yang berperan strategis dalam proses Islamisasi
masyarakat Lampung. Fungsi ini sangat vital mengingat kondisi masyarakat pada waktu itu
yang sebagian besar masih buta huruf dan memerlukan metode penyampaian ajaran agama
yang oral, menarik, dan mudah dipahami. Para maestro Cangget berperan sebagai educator
yang menggunakan kombinasi entertainment dan education untuk mentransmisikan
pengetahuan keagamaan, nilai-nilai moral, dan pandangan hidup Islami kepada masyarakat
luas (Fitriani & Harahap, 2020).

Seiring dengan konsolidasi Islam sebagai agama mayoritas di Lampung dan meningkatnya
tingkat literasi masyarakat, fungsi Cangget mulai mengalami diversifikasi dan transformasi
yang signifikan. Fungsi dakwah yang semula dominan mulai bergeser menjadi lebih kompleks
dengan munculnya fungsi-fungsi baru seperti hiburan, pelestarian budaya, kohesi sosial, dan
bahkan kritik sosial. Transformasi ini tidak terjadi secara mendadak, melainkan melalui proses
gradual yang berlangsung selama beberapa generasi dengan berbagai faktor pendorong seperti
perubahan struktur sosial, modernisasi pendidikan, pengaruh media massa, dan globalisasi
budaya (Ramadhani & Suryani, 2021).

Dalam konteks upacara adat dan ritual keagamaan, Cangget mengalami evolusi fungsi
yang menarik dari yang semula bersifat purely religious menjadi lebih ceremonial dan
symbolic. Pada acara-acara seperti pernikahan, khitanan, dan perayaan hari besar Islam,
Cangget tidak lagi hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian pesan dakwah tetapi juga
sebagai marker identitas budaya dan religius yang membedakan masyarakat Muslim Lampung
dari kelompok-kelompok lain. Fungsi ini menjadi semakin penting dalam konteks masyarakat



yang semakin plural dan multikultural, di mana kebutuhan untuk mempertahankan dan
mengekspresikan identitas budaya menjadi semakin urgent (Nugraha & Putra, 2022).

Transformasi makna Cangget dalam masyarakat kontemporer juga menunjukkan adanya
reinterpretasi dan rekontekstualisasi yang dilakukan oleh generasi muda untuk menjawab
tantangan zaman. Makna-makna tradisional yang bersifat normatif dan prescriptive mulai
dikembangkan menjadi lebih reflektif dan dialogis, di mana audiens tidak lagi ditempatkan
sebagai penerima pasif tetapi sebagai partisipan aktif yang dapat melakukan interpretasi dan
aplikasi sesuai dengan konteks kehidupan mereka masing-masing. Pergeseran ini
mencerminkan perubahan paradigma dalam memahami otoritas religius dan budaya dari yang
semula hierarkis dan top-down menjadi lebih demokratis dan participatory (Wulandari & Sari,
2023).

Fenomena modernisasi dan urbanisasi yang terjadi di Lampung juga memberikan dampak
yang signifikan terhadap fungsi dan makna Cangget dalam kehidupan masyarakat. Di wilayah
perkotaan, Cangget mengalami transformasi menjadi lebih performance-oriented dengan
penekanan pada aspek entertainment dan aesthetic appreciation dibandingkan dengan fungsi
religious dan educational yang semula dominan. Hal ini tidak berarti bahwa dimensi religius
hilang sama sekali, tetapi lebih kepada terjadinya rebalancing antara sacred dan secular yang
mencerminkan realitas kehidupan urban yang lebih kompleks dan diverse (Pratama & Rahayu,
2020).

Analisis terhadap respons generasi muda terhadap tradisi Cangget mengungkapkan adanya
ambivalensi yang menarik antara apresiasi terhadap nilai-nilai tradisional dan kebutuhan untuk
melakukan adaptasi dengan tuntutan zaman modern. Sebagian generasi muda melihat Cangget
sebagai warisan budaya yang valuable dan perlu dilestarikan, namun mereka juga menyadari
perlunya melakukan inovasi dan modernisasi agar tradisi ini tetap relevan dan menarik bagi
audiens kontemporer. Upaya-upaya revitalisasi yang dilakukan oleh berbagai komunitas dan
organisasi budaya menunjukkan adanya kesadaran kolektif tentang pentingnya menjaga
keseimbangan antara preservation dan innovation dalam mempertahankan keberlanjutan tradisi
Cangget (Hidayati & Firmansyah, 2022).

Perubahan konteks sosial-politik di Indonesia juga memberikan pengaruh terhadap evolusi
fungsi Cangget, terutama dalam kaitannya dengan isu-isu governance, demokrasi, dan civil
society. Dalam beberapa dekade terakhir, Cangget mulai digunakan sebagai medium untuk
menyampaikan pesan-pesan politik, kritik sosial, dan aspirasi masyarakat terhadap berbagai
kebijakan pemerintah. Fungsi ini menunjukkan elastisitas dan adaptabilitas tradisi Cangget
yang mampu merespons perubahan zaman tanpa kehilangan esensi dan identitas dasarnya
sebagai tradisi sastra lisan Islam (Sukma & Prasetyo, 2023).\

D. Tantangan Kontemporer dan Strategi Pelestarian Tradisi Cangget di Era Digital

Era digital dan globalisasi telah menghadirkan tantangan yang belum pernah ada
sebelumnya bagi kelangsungan tradisi Cangget sebagai warisan budaya Islam Lampung.
Penetrasi teknologi informasi dan komunikasi yang masif telah mengubah lanskap media dan
hiburan secara fundamental, menciptakan kompetisi yang ketat antara tradisi oral dengan
berbagai bentuk entertainment digital yang lebih accessible dan appealing bagi generasi muda.
Platform media sosial, streaming video, game online, dan berbagai aplikasi hiburan digital telah
menjadi alternatif yang lebih menarik bagi generasi digital native yang terbiasa dengan instant
gratification dan interactive experience. Kondisi ini mengakibatkan menurunnya minat dan
partisipasi masyarakat, terutama generasi muda, terhadap pertunjukan Cangget tradisional
yang dianggap kurang dinamis dan monoton (Putri & Sari, 2022).



Tantangan demografis juga menjadi isu krusial dalam upaya pelestarian tradisi Cangget,
terutama terkait dengan aging population dari para maestro dan praktisi yang memiliki keahlian
dan pengetahuan mendalam tentang tradisi ini. Berdasarkan data lapangan yang dikumpulkan,
mayoritas maestro Cangget yang masih aktif saat ini berusia di atas 60 tahun, sementara
regenerasi dari kalangan muda sangat terbatas. Fenomena ini menciptakan bottleneck dalam
proses transmisi pengetahuan dan keterampilan yang dapat mengancam keberlanjutan tradisi
dalam jangka panjang. Faktor-faktor yang berkontribusi terhadap rendahnya minat generasi
muda untuk mempelajari Cangget antara lain adalah persepsi bahwa tradisi ini outdated,
kurangnya insentif ekonomi, dan tidak adanya jalur karir yang jelas bagi para praktisi muda
(Rahmawati & Nugroho, 2021).

Perubahan pola hidup dan struktur sosial masyarakat modern juga menciptakan tantangan
tersendiri bagi kelangsungan tradisi Cangget. Masyarakat kontemporer yang semakin
individualistis dan sibuk dengan rutinitas kerja memiliki waktu dan perhatian yang terbatas
untuk terlibat dalam aktivitas budaya yang memerlukan komitmen waktu yang relatif lama.
Tradisi Cangget yang umumnya berlangsung dalam setting komunal dan memerlukan waktu
berjam-jam untuk satu pertunjukan menjadi kurang compatible dengan lifestyle modern yang
serba cepat dan efisien. Selain itu, urbanisasi yang mengakibatkan disintegrasi komunitas
tradisional juga berdampak pada hilangnya konteks sosial dan kultural yang mendukung
praktik tradisi Cangget (Santoso & Prabowo, 2020).

Namun demikian, era digital juga membuka peluang-peluang baru yang dapat
dimanfaatkan untuk pelestarian dan revitalisasi tradisi Cangget. Teknologi digital dapat
digunakan sebagai tool untuk dokumentasi, preservasi, dan diseminasi tradisi Cangget kepada
audiens yang lebih luas. Platform media sosial, website, dan aplikasi mobile dapat menjadi
medium untuk memperkenalkan tradisi Cangget kepada generasi muda dengan cara yang lebih
menarik dan interaktif. Penggunaan teknologi augmented reality (AR) dan virtual reality (VR)
juga dapat menciptakan pengalaman immersive yang memungkinkan audiens untuk merasakan
atmosphere pertunjukan Cangget tradisional meskipun tidak berada di lokasi fisik pertunjukan
(Wibowo & Hasanah, 2023).

Strategi pelestarian yang komprehensif perlu melibatkan multiple stakeholders termasuk
pemerintah, akademisi, praktisi budaya, dan masyarakat sipil dalam upaya kolaboratif untuk
memastikan keberlanjutan tradisi Cangget. Pemerintah daerah dapat berperan dalam
menyediakan dukungan kebijakan, funding, dan infrastructure yang diperlukan untuk program-
program pelestarian. Akademisi dapat berkontribusi melalui penelitian, dokumentasi, dan
pengembangan kurikulum pendidikan yang mengintegrasikan tradisi Cangget dalam sistem
pembelajaran formal maupun non-formal. Praktisi budaya dan seniman dapat melakukan
inovasi dan adaptasi untuk membuat tradisi Cangget lebih relevan dan menarik bagi audiens
kontemporer tanpa mengorbankan autentisitas dan nilai-nilai essensialnya (Susanto & Lestari,
2022).

Pengembangan program edukasi dan sosialisasi yang sistematis juga menjadi kunci
penting dalam strategi pelestarian tradisi Cangget. Program-program ini perlu dirancang
dengan mempertimbangkan karakteristik dan preferensi target audience yang berbeda-beda,
dari anak-anak usia sekolah hingga dewasa muda. Pendekatan yang dapat digunakan antara
lain adalah integration ke dalam kurikulum muatan lokal di sekolah-sekolah, workshop dan
pelatihan untuk guru dan tokoh masyarakat, festival dan kompetisi Cangget untuk memotivasi
partisipasi aktif, serta program magang dan mentorship untuk calon praktisi muda (Firdaus &
Kurniawan, 2021).



Inisiatif digitalisasi dan archiving juga menjadi prioritas urgent dalam strategi pelestarian
mengingat kondisi para maestro yang sudah lanjut usia dan risiko hilangnya pengetahuan dan
keterampilan yang tidak terdokumentasi. Proses digitalisasi tidak hanya mencakup recording
audio-visual pertunjukan, tetapi juga dokumentasi komprehensif tentang teknik-teknik
performance, makna simbolik, konteks sosial-budaya, dan variasi-variasi regional yang ada.
Archive digital yang terstruktur dengan baik akan menjadi repository yang valuable tidak
hanya untuk tujuan preservasi tetapi juga untuk research dan education di masa depan (Yusuf
& Handayani, 2023).

Hasil Penelitian

Hasil observasi partisipatoris yang dilakukan selama 18 bulan di tiga kabupaten penelitian
mengungkapkan bahwa tradisi Cangget masih aktif dipraktikkan dalam 47 komunitas dengan
tingkat intensitas dan variasi yang beragam. Di Kabupaten Lampung Tengah, ditemukan 18
komunitas aktif yang secara rutin mengadakan pertunjukan Cangget dalam berbagai acara
seperti pernikahan, khitanan, dan perayaan Maulid Nabi dengan frekuensi rata-rata 2-3 kali per
bulan. Komunitas-komunitas ini dipimpin oleh maestro senior yang berusia antara 55-78 tahun,
dengan pengalaman mendalami tradisi Cangget selama 25-45 tahun. Karakteristik unik yang
ditemukan di wilayah ini adalah dominasi penggunaan bahasa Lampung dialek Api dalam lirik
Cangget, dengan struktur melodi yang cenderung lebih kompleks dan ornamental dibandingkan
dengan daerah lain. Sementara itu, di Kabupaten Way Kanan terdapat 16 komunitas aktif yang
menunjukkan pengaruh kuat budaya Jawa dalam tradisi Cangget mereka, terlihat dari
penggunaan instrumen gamelan sebagai pengiring dan integrasi elemen-elemen tembang Jawa
dalam struktur melodinya. Adapun di Kabupaten Tulang Bawang, 13 komunitas yang tersebar
di berbagai kecamatan menunjukkan karakteristik yang lebih sederhana namun autentik,
dengan tetap mempertahankan bentuk asli Cangget yang lebih dekat dengan tradisi gasidah
Arab, menggunakan instrumen terbang dan rebana sebagai pengiring utama dengan minimal
variasi melodis.

Analisis terhadap 127 wawancara mendalam dengan berbagai informan kunci
menghasilkan temuan signifikan tentang genealogi dan transmisi pengetahuan dalam tradisi
Cangget. Para maestro Cangget yang diwawancarai mengungkapkan bahwa mereka
mempelajari tradisi ini melalui sistem guru-murid yang sangat ketat dan personal, di mana
proses pembelajaran berlangsung selama bertahun-tahun dengan metode oral dan imitasi
langsung. Pak Mahmud (73 tahun), maestro senior dari Lampung Tengah, menjelaskan bahwa
ia mempelajari Cangget sejak usia 12 tahun dari pamannya yang merupakan imam masjid
sekaligus dalang Cangget terkenal pada masanya. Proses pembelajaran tidak hanya mencakup
aspek teknis seperti melodi dan lirik, tetapi juga pemahaman mendalam tentang makna
spiritual, konteks sejarah, dan etika performance yang harus dijaga oleh seorang dalang
Cangget. Temuan menarik lainnya adalah adanya manuscript atau catatan tertulis dalam bahasa
Arab dan Jawi yang berisi teks-teks Cangget klasik, yang disimpan dan diwariskan secara
turun-temurun oleh beberapa keluarga maestro. Manuscript ini tidak hanya berisi lirik, tetapi
juga notasi musikal sederhana dan penjelasan tentang konteks penggunaan setiap teks dalam
berbagai situasi ritual dan sosial. Namun, hasil wawancara juga mengungkapkan kekhawatiran
para maestro tentang regenerasi, karena dari 23 maestro yang diwawancarai, hanya 7 orang
yang memiliki murid aktif, dan sebagian besar murid tersebut sudah berusia di atas 40 tahun.

Studi dokumentasi terhadap 34 naskah kuno, 156 rekaman audio dari berbagai periode,
dan 89 dokumen sejarah berhasil mengungkap evolusi historis tradisi Cangget yang sangat



kompleks dan dinamis. Naskah tertua yang berhasil ditemukan berasal dari tahun 1847, berupa
koleksi teks Cangget dalam bahasa Arab dengan transliterasi Jawi, yang disimpan dalam
perpustakaan pribadi keluarga Raden Intan di Lampung Selatan. Analisis terhadap naskah ini
menunjukkan bahwa Cangget pada periode awal memiliki struktur yang sangat mirip dengan
gasidah klasik Arab, dengan tema-tema yang terbatas pada pujian kepada Allah, kisah para
nabi, dan nasihat moral umum. Rekaman audio tertua yang berhasil didigitalisasi berasal dari
tahun 1965, merupakan dokumentasi pertunjukan Cangget dalam acara pernikahan bangsawan
Lampung, yang menunjukkan perbedaan signifikan dalam struktur melodi dan penggunaan
instrumen dibandingkan dengan praktik kontemporer. Dokumen kolonial Belanda dari tahun
1920-an juga memberikan insight berharga tentang peran Cangget dalam kehidupan sosial
masyarakat Lampung pada masa itu, di mana tradisi ini disebutkan sebagai salah satu bentuk
"entertainment” yang populer dalam berbagai upacara adat dan keagamaan. Evolusi yang
paling mencolok terlihat pada periode 1970-2000, di mana terjadi modernisasi signifikan dalam
instrumen musik yang digunakan, dengan introduksi keyboard, gitar elektrik, dan sound system
yang mengubah karakter akustik tradisi Cangget secara fundamental. Namun, analisis juga
menunjukkan bahwa meskipun terjadi perubahan dalam aspek musikal dan teknis, esensi
spiritual dan makna religius dalam tradisi Cangget tetap terjaga dengan baik.

Implementasi metode historical comparative analysis menghasilkan periodisasi yang jelas
tentang evolusi tradisi Cangget dalam empat fase utama, masing-masing dengan karakteristik
dan driving forces yang berbeda. Fase pertama (1800-1900) merupakan periode formative di
mana Cangget masih sangat dekat dengan bentuk asli gasidah Arab dan berfungsi primarily
sebagai medium dakwah. Fase kedua (1900-1950) menunjukkan proses indigenisasi yang
intensif dengan adaptasi bahasa lokal dan integrasi elemen budaya Lampung, didorong oleh
meningkatnya kesadaran identitas lokal dan perlawanan terhadap hegemoni budaya asing. Fase
ketiga (1950-1990) merupakan periode diversifikasi dan popularisasi, di mana Cangget mulai
mengalami variasi regional yang signifikan dan fungsinya berkembang dari dakwah menjadi
hiburan dan pelestarian budaya. Fase keempat (1990-sekarang) adalah periode digitalisasi dan
revitalisasi, di mana komunitas Cangget mulai menggunakan teknologi modern untuk
dokumentasi dan promosi, sambil menghadapi tantangan globalisasi dan perubahan gaya hidup
masyarakat. Validasi melalui member checking dengan 15 maestro senior dan peer debriefing
dengan 8 ahli budaya dan antropologi mengkonfirmasi akurasi periodisasi ini dan memberikan
insights tambahan tentang faktor-faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi setiap fase
evolusi. Triangulasi data dari berbagai sumber juga menunjukkan konsistensi tinggi dalam
temuan utama, meskipun terdapat beberapa variasi minor dalam detail-detail spesifik yang
dapat dijelaskan oleh perbedaan konteks lokal dan personal experience para informan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, tradisi Cangget masih menunjukkan
vitalitas yang cukup baik dengan 47 komunitas aktif tersebar di tiga kabupaten penelitian,
meskipun dengan tingkat intensitas dan karakteristik yang beragam. Kabupaten Lampung
Tengah memiliki komunitas terbanyak (18) dengan ciri khas penggunaan bahasa Lampung
dialek Api dan struktur melodi yang kompleks, sementara Way Kanan (16 komunitas)
menunjukkan pengaruh budaya Jawa yang kuat melalui penggunaan gamelan, dan Tulang
Bawang (13 komunitas) mempertahankan bentuk yang lebih autentik mendekati tradisi gasidah
Arab asli. Sistem transmisi pengetahuan masih berlangsung melalui metode guru-murid yang
ketat dengan pembelajaran oral dan imitasi langsung, meskipun menghadapi tantangan
regenerasi serius karena hanya 7 dari 23 maestro yang memiliki murid aktif.
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Analisis historis mengungkap evolusi tradisi Cangget yang terbagi dalam empat fase
utama: periode formatif (1800-1900) dengan karakteristik dekat pada gasidah Arab sebagai
medium dakwah, fase indigenisasi (1900-1950) dengan adaptasi bahasa lokal dan integrasi
budaya Lampung, periode diversifikasi (1950-1990) dengan variasi regional signifikan dan
perluasan fungsi, serta fase digitalisasi (1990-sekarang) yang memanfaatkan teknologi modern
sambil menghadapi tantangan globalisasi. Dokumentasi naskah tertua dari 1847 hingga
rekaman audio 1965 menunjukkan transformasi yang kompleks dalam struktur melodi dan
instrumentasi, terutama modernisasi periode 1970-2000 dengan introduksi instrumen
elektronik yang mengubah karakter akustik tradisi secara fundamental.

Meskipun mengalami perubahan signifikan dalam aspek teknis dan musikal, esensi
spiritual dan makna religius tradisi Cangget tetap terjaga dengan baik, menunjukkan resiliensi
budaya yang kuat dalam menghadapi perubahan zaman. Temuan penelitian ini mengkonfirmasi
bahwa tradisi Cangget bukan hanya sekedar warisan budaya statis, melainkan entitas dinamis
yang terus beradaptasi dengan konteks sosial-budaya contemporary sambil mempertahankan
nilai-nilai fundamental sebagai sastra lisan Islam Lampung. Keberhasilan dokumentasi dan
validasi melalui triangulasi data dari berbagai sumber memberikan kontribusi penting bagi
upaya pelestarian dan revitalisasi tradisi ini di masa depan.
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